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SUMMARY 

ANNISA HAYATI ADIBA. Performance Test of Oil Spinner Machine (Spinner) 

Portable Type On Cassava Chips. (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and 

TRI TUNGGAL) 

  

 This research was aimed to find out the efficiency of the performance of oil 

spinner machine to improve the quality of cassava chips. This research has been 

conducted from January 2021 to March 2021 at the Laboratory of Agricultural 

Machinery and workshop, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, 

South Sumatra. The method used was Factorial Randomized Block Design (RAKF) 

with three research factors, namely the capacity of material (A) with two levels of 

treatment, the rotation of spinning cylinder (B) and duration of spinning time (C) 

with three levels of treatment and each treatment combination was repeated three 

times. The parameters of this study are actual capacity, percentage of oil drained, 

percentage of wrecked chips, and spin yield. The results of this study showed that 

the treatment of the capacity of material had a real different on the actual capacity, 

percentage of oil drained, percentage of wrecked chips, and spin yield. The 

treatment of the rotation of spinning cylinder had an unreal effect on the percentage 

of wrecked chips, had a real different on the actual capacity, percentage of oil 

drained, and spin yield. The treatment of the duration of spinning machine had a 

real different on the actual capacity. The highest actual capacity value of the 

machine is found in treatment interactions of A2B2C1 which is 29.07 kg/h. The 

shorter the duration of spinning time, the actual capacity of the machine will 

increase. The highest percentage of oil drained value found in treatment interactions 

of A2B2C2 which is 9.76%. The highest percentage of wrecked chips value found in 

treatment interactions A2B3C1 which is 28.95%. The percentage of oil drained will 

be higher if the value of the material capacity is high, but it can also increase the 

percentage of wrecked chips. The highest spin yield value found in treatment 

interactions A1B1C3 which is 97.33% 
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RINGKASAN 

ANNISA HAYATI ADIBA. Uji Kinerja Mesin Peniris Minyak (Spinner) Jenis 

Portable Pada Penirisan Keripik Singkong. (Dibimbing oleh ENDO ARGO 

KUNCORO dan TRI TUNGGAL ) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efiensi kinerja mesin peniris 

minyak untuk meningkatkan kualitas keripik singkong. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Januari 2021 hingga Maret 2021 di Bengkel Alat dan 

Mesin Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga faktor penelitian, yaitu kapasitas bahan 

(A) dengan dua taraf perlakuan, putaran silinder peniris (B), dan waktu penirisan 

(C) dengan tiga taraf perlakuan dan setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 

tiga kali. Parameter penelitian ini yaitu kapasitas aktual, persentase minyak 

tertiriskan, persentase keripik rusak, dan rendemen penirisan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan kapasitas bahan berbeda nyata terhadap kapasitas 

aktual, persentase minyak tertiriskan, persentase keripik rusak, dan rendemen 

penirisan. Perlakuan putaran silinder peniris berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase keripik rusak, berbeda nyata terhadap kapasitas aktual, persentase 

minyak tertiriskan, dan rendemen penirisan. Perlakuan waktu penirisan berbeda 

nyata terhadap parameter kapasitas aktual. Kapasitas aktual tertinggi di dapat pada 

interaksi perlakuan A2B2C1 sebesar 29,07 kg/jam. Semakin singkat waktu penirisan 

maka kapasitas aktual akan semakin meningkat. Persentse minyak tertiriskan 

tertinggi di dapat pada interaksi perlakuan A2B2C2 sebesar 9,76%. Persentase 

keripik rusak tertinggi di dapat pada interaksi perlakuan A2B3C1 sebesar 28,95%. 

Persentase minyak yang tertiriskan akan semakin tinggi apabila nilai kapasitas 

bahan tinggi, tetapi dapat membuat persentase keripik rusak juga meningkat. 

Rendemen penirisan tertinggi di dapat pada interaksi perlakuan A1B1C3 sebesar 

97,33%. 

 

Kata Kunci : Keripik singkong, Mesin peniris minyak, Uji kinerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Minyak merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dikonsumsi 

masyarakat Indonesia karena nutrisi dan pengaruhnya terhadap rasa dan aroma pada 

makanan. Pada dasarnya minyak terbagi menjadi 2 jenis, yaitu minyak hewani dan 

minyak nabati. Minyak hewani berasal dari lemak hewan, sedangkan minyak nabati 

berasal dari lemak tumbuh-tumbuhan seperti kelapa, kelapa sawit, zaitun, dan 

kemiri. Salah satu jenis minyak nabati yang sering digunakan dalam pengolahan 

makanan yaitu minyak dengan bahan baku kelapa sawit. Selain harganya yang 

terjangkau, ketersediaannya pun cukup banyak mengingat Indonesia sebagai negara 

penghasil kelapa sawit (Erlangga, 2018). 

Di Indonesia hampir semua masyarakatnya menggunakan minyak goreng 

sebagai bahan utama untuk mengolah makanan, baik untuk menggoreng ataupun 

menumis makanan. Salah satu makanan ringan yang sangat digemari di kalangan 

masyarakat yaitu keripik, seperti keripik singkong, keripik pisang, keripik tempe 

dan lain sebagainya. Keripik merupakan makanan tradisional yang memiliki cita 

rasa yang berbeda-beda sesuai dengan daerahnya masing-masing. Selain rasanya 

yang enak serta teksturnya yang renyah, harganya pun juga terjangkau, makanan 

ringan ini sering sekali dijadikan buah tangan dari suatu daerah atau bahkan sekedar 

camilan di waktu senggang. Akan tetapi, keripik juga menjadi makanan yang tidak 

layak dikonsumsi apabila masih terdapat banyak minyak yang menempel pada 

makanan tersebut. Hal ini dikarenakan minyak yang masih menempel tersebut 

dapat menimbulkan penyakit bagi tubuh seperti penyakit tekanan darah tinggi yang 

dapat berakibat stroke dan jantung. Penyakit ini dapat timbul akibat penirisan 

minyak yang kurang maksimal serta pemakaian minyak yang berulang kali (Ajie, 

2015). 

Pemakaian minyak goreng yang terlalu sering dapat menyebabkan kerusakan 

pada minyak dan penurunan kualitas minyak akibat pemanasan yang tinggi pada 

minyak, yaitu pada suhu 180°C-200°C. Selain itu, suhu yang tinggi dapat 

membentuk asam lemak bebas yang dapat meningkatkan kadar Low Density 
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Lipoprotein (LDL) dalam darah yang merupakan kolestrol jahat. Minyak juga 

memiliki sifat karsinogenik yang dapat memicu terjadinya kanker (Erlangga, 2018). 

Menurut Romiyadi (2018) penirisan minyak dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu secara konvensional dan menggunakan mesin. Penirisan secara 

konvensional dilakukan dengan meletakkan makanan yang sudah digoreng dalam 

suatu wadah berupa saringan yang terbuat dari kawat strimin, agar sisa minyak 

yang menempel turun ke wadah yang ada dibawahnya. Tapi cara ini kurang efektif 

dan efisien karena kapasitas penirisan kecil dan memerlukan waktu yang tidak 

sebentar untuk meniriskan makanan tersebut, hasil yang di dapat juga kurang 

sempurna karena masih terdapat minyak yang menempel. Seiring berkembangnya 

teknologi, penirisan minyak dapat dilakukan dengan menggunakan mesin. Mesin 

ini berfungsi mengurangi atau menghilangkan minyak yang masih menempel pada 

makanan ringan hasil penggorengan. Dengan menggunakan mesin peniris minyak, 

waktu yang dibutuhkan untuk meniriskan makanan dapat dilakukan dengan cepat, 

dan kualitas makanan pun terjaga dengan baik (Wasisto et al., 2016). Selain itu, 

kadar minyak yang dapat dikeluarkan mesin ini jauh lebih banyak bila 

dibandingkan peniris minyak secara konvensional. Mesin peniris ini menggunakan 

prinsip sentrifugal untuk meniriskan minyak. Prinsip kerja mesin ini yaitu dengan 

memasukkan makanan ke dalam tabung penirisan yang kemudian akan diputar 

sehingga minyak akan tertiris dan keluar melalui lubang-lubang kecil yang ada 

pada dinding tabung peniris, sedangkan minyak hasil tirisan tersebut akan keluar 

melalui saluran pengeluaran minyak yang berada di samping tabung luar 

(Romadloni, 2012). 

Adapun komponen-komponen dari mesin peniris minyak terdiri dari motor 

listrik sebagai tenaga penggerak, tabung luar, tabung peniris minyak, pipa saluran 

pengeluaran minyak dan rangka sebagai penopang mesin (Romiyadi, 2018). 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efiensi kinerja 

mesin peniris minyak untuk meningkatkan kualitas keripik singkong. 
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